BAB III
METODE PENELITIAAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono 2018:14). Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik menggunakan pendekatan Komparatif. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial anak prasekolah di Taman Kanak-Kanak desa Bumi Agung Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran Lampung Tahun 2019

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulanMei 2019.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di TK ABA Sidobasuki dan TK Dharma Wanita BBI Palawija Masgar desa Bumi Agung Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran
C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kompartif. Pendekatan komparatif merupakan penelitian yang bersifat membandingkan keadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau dua waktu yang berbeda. (Sugiyono 2018:57).

D. Subyek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2018:117). Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh anak prasekolah di TK ABA dusun Sidobasuki Kecamatan Tegineneng Pesawaran dengan jumlah  63 anak dan seluruh anak prasekolah di TK Dharma Wanita BBI Palawija Masgar dengan jumlah 56 anak. Sehingga jumlah total populasi penelitian 119 anak.

2. Sampel 
      Menurut (Sugiyono 2018:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan responden yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi pada penelitian ini, yaitu anak prasekolah yang menggunakan gadget di  TK ABA dusun Sidobasuki Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran dan anak prasekolah yang tidak menggunakan gadget di TK Dharma Wanita BBIP Masgar tahun 2019.
a. Besar Sampel 
Besar sampel dalam penelitian ini anakprasekolah yang menggunakan gadgetdi TK ABA dusun Sidobasuki Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran sebanyak 45 responden dan anak prasekolah yang tidak menggunakan gadget di TK Dharma Wanita BBI Palawija Masgar sebanyak 30 responden. Sehingga jumlah keseluruhan sampel 75 sampel.

b. Kriteria Sampel
Adapun kriteria sampel/responden yang digunakan oleh peneliti adalah :
1) Kriteria Inklusi
a) Orang tua atau wali murid dari siswa TK ABA dusun Sidobasuki dan TK Dharma Wanita BBI Palawija Masgar yang tidak berkebutuhan khusus.
b) Orang tua atau wali murid TK ABA dusun Sidobasuki yang anaknya bermain gadget
c) Orang tua atau wali murid TK Dharma Wanita BBIP dusun Masgar yang anaknya tidak menggunakan gadget
d) Orang tua atau wali murid yang dapat membaca dan menulis untuk keperluan pengisian kuesioner.
2) Kriteria eksklusi
a) Orang tua atau wali murid dari siswa TK ABA dusun Sidobasuki yang sudah lama izintidak mengikuti pembelajaran atau cuti sekolah.
b) Orang tua atau wali murid dari siswa TK Dharma Wanita BBI Palawija Masgar yang sudah lama izin tidak mengikuti pembelajaran atau cuti sekolah.

E. Variabel Penelitian 
      Variabel penelitian menurut (Sugiyono 2018:60) adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.
Dalam penelitian ini penulis membedakan antara variabel:
1. Variabel Independen
      Variabel independen adalah variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono 2018:61). Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah penggunaan gadget.
2. Variabel Dependen
      Variabel dependen adalah variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2018:61). Dalam penelitian ini variabel dependen nya adalah perkembangan sosial anak pra sekolah.

F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional sangat diperlukan untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel yang diamati atau diteliti. Definisi operasional juga bermanfaat untuk mengarahkan pada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen/ alat ukur (Notoatmodjo, 2014:85)








Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

	NO
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil
	Skala

	1
	Variabel Bebas (Variabel Independen) :
Penggunaan Gadget
	Anak yang selalu menggunakan gadget 

	kuesioner

	Lembar Ceklist
	1= Ya, jika anak menggunakan gadget
0= Tidak. Jika anak tidak menggunakan gadget 

	Ordinal

	2
	Variabel Terikat
(Variabel
Dependen) :
Perkembangan Sosial Anak
	Perkembangan
Sosial merupakan
Kondisi kemampuan
seorang anak
dalam berperilaku
yang sesuai lingkungan tempat tinggal 
	Kuesioner 

	Lembar Ceklist
	1= Kurang baik, jika skor>11
0= Baik, jika skor≤11
	Ordinal



G. Alat Ukur 
Alat penelitian yang digunakan menggunakan kuesioner mengenaipengaruh penggunaan gadget terhadap dampak perkembangan sosial anak prasekolah. Lembar kuesioner yang dirancang terdiri dari beberapa pertanyaan yang memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial anak prasekolah.
1. Kuesioner A berisi tentang pertanyaan yang ditujukan untuk orang tua responden mengenai penggunaan gadget pada anak dan durasi (rentang waktu) anak dalam menggunakan gadget (seperti: laptop, handphone, iphone, tablet) dalam setiap harinya. Kuesioner berisi 1 pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan memberi tanda checklist (√) dari pilihan yang sudah disediakan. Sistem penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Pertanyaan 1
1) > 2 jam dalam sehari = Tinggi
2) 40-60 menit dalam sehari = Sedang
3) <30 menit dalam sehari = Rendah
 (Sari dan Mitsalia dalam Al-Youby, 2017:18)

2. Kuesioner B, di buat sendiri oleh peneliti yang sebelumnya sudah melalui uji validitas dan reliabilitas. Kuesioner tersebut berisi tentang pertanyaan yang ditunjukan untuk orang tua responden mengenai perkembangan sosial anak. Kuesioner berisi 22 pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan memberi tanda checklist (√) dari kedua pilihan yang sudah disediakan. Sistem penilaian yang digunakan menggunakan skala guttaman yaitu menggunakan dua jawaban yang tegas dan konsisten, yaitu YA-TIDAK. Sistem penilaian sebagai berikut:
a. Jawaban Ya = 1
b. Jawaban Tidak = 0
Hasil pengukuran dari 22 item pertanyaan tersebut akan didapatkan median. Tingkat Perkembangan Sosial Anak dikategorikan menjadi :
a. Skor > 11 = Kurang
b. Skor ≤ 11 = Baik


Tabel 3.2 Kisi-kisi Pertanyaan dan Pernyataan Kuesioner Perkembangan Sosial Anak Menggunakan Gadget

	Variabel
	Sub Variabel
	Sub-Sub Variabel
	Nomor Pertanyan
	Jumlah Soal

	Penggunaan gadget
	Durasi penggunaan
gadget dalam setiap
hari
	
	1
	1

	



Perkembangan
Sosial Anak
	· Pembangkangan
	
	1,2
	




22

	
	· Agresi
	
	3,4
	

	
	· Berselisih/bertengkar
	
	5,6,7
	

	
	· Menggoda atau mengejek
	
	8,9
	

	
	· Persaingan (rivalry)
	
	10,11
	

	
	· Kerja sama
	
	12,13,14,15
	

	
	· Tingkah laku berkuasa
	
	16,17
	

	
	· Mementingkan diri sendiri (Egois) 
	
	18,19
	

	
	· Simpati 
	
	20,21
	

	
	· Berbagi 
	
	22
	



3. Uji Kuisioner
      Instrumen kuisioner dapat dipertanggung jawabkan atau tidak dengan cara melakukan uji validitas, dan reliabilitas.
a. Uji Validitas
      Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yangseharusnya diukur (Sugiyono,2018:173). Uji validitas meliputi:
1) Validitas isi (content validity)
Uji validitas isi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian antara instrumen dengan tujuan, materi, dan masalah yang akan diteliti. Pada penelitian ini, para ahli yang diminta pendapatnya adalah Yuni Sulistiawati, M.Keb selaku pembimbing skripsi. Hasilnya adalah kuisioner penggunaan gadget mengunakan teori durasi yang lebih jelas, sedangkan untuk kuisioner perkembangan sosial yang semula hanya 15 item ditambah menjadi 22 item pertanyaan.
2) Validitas Konstruk (Construct validity)
Instrumen yang memiliki validitas konstruk, jika instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur gejala sesuai dengan yang didefinisikan. Setelah uji content validity selesai, instrumen dilanjutkan dengan uji construct validity yang dilakukan kepada 40 responden di TK Kartika II-43 Yonif Raider 200/BN. Selanjutnya jawaban kuisioner akan diuji dengan menggunakan uji pearson product moment menggunakan bantuan komputer (SPSS). Suatu instrumen dikatakan valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung<  r tabel). Kuisioner perkembangan sosial yang terdiri dari 22 item pertanyaan kepada 40 responden TK Kartika II-43 Yonif Raider 200/BN semua pertanyaan dinyatakan valid (hasil terlampir)

b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan suatu kesamaan hasil (konsisten) apabila pengukuran dilakukan berkali-kali oleh orang yang berbeda ataupun dalam waktu yang berbeda (Sugiyono,2018:175). Uji realibilitas dilakukan setelah semua pertanyaan dinyatakan valid. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas menggunakan internal consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu (Sugiyono 2018:185). 
Teknik uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode cronbach alphadengan bantuan SPSS, dan hasil uji reliabilitas yaitu nilai cronbach alpa perkembangan sosial anak dengan gadget yaitu 0,944 dan nilai cronbach alpha perkembangan sosial anak tanpa gadget yaitu 0,947 dimana kedua instrumen kuisioner dinyatakan reliabel karena nilai cronbach alpha diatas 0,6.

H. Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambil data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari (Notoatmodjo, 2014:87). Pada penelitian ini data primer diambil dari kuisioner pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial anak pra sekolah di TK ABA dusun Sidobasuki Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran dan TK Dharma Wanita BBI Palawija tahun 2019.

1. Cara pengumpulan data
a. Peneliti memberikan surat izin penelitian kepada Kepala Taman Kanak-kanak Aisyah Bustanul Athfal dusun Sidobasuki dan Taman Kanak-kanak Dharma Wanita BBIP Masgar
b. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kepada Kepala Taman Kanak-kanak Aisyah Bustanul Athfal dusun Sidobasuki dan Taman Kanak-kanak Dharma Wanita BBIP Masgar untuk melakukan pengambilan data,
c. Peneliti melakukan pengambilan data pada saat hari aktif kegiatan bermain di Taman Kanak-kanak Aisyah Bustanul Athfal dusun Sidobasuki dan Taman Kanak-kanak Dharma Wanita BBIP Masgar
d. Peneliti memberikan penjelasan kepada responden tentang maksud dan tujuan penelitian.
e. Peneliti meminta persetujuan kepada calon responden untuk dijadikan responden dalam penelitian ini, serta responden akan diminta menandatangani lembar persetujuan yang sudah disiapkan oleh peneliti
f. Peneliti membagikan kuesioner yang didalamnya sudah disertai petunjuk pengisian
g. Peneliti meminta responden untuk menjawab sesuai kondisi yang sebenarnya.
h. Setelah responden selesai mengisi kuesioner, peneliti memeriksa kembali jawaban serta menghitung kembali total jumlah kuesioner.
i. Peneliti melakukan proses pengolahan data dan analisis data.

I. Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, data diolah dengan sistem komputerisasi. Pengolahan data melalui komputerisasi menurut (Notoatmodjo,2014:174), melalui langkah-langkah:
1. Editing
Memeriksa kembali kuesioner yang telah dikumpulkan oleh responden. Peneliti akan memeriksa dan memastikan kembali apakah semua pertanyaan dan pernyataan yang ada dalam kuesioner sudah di jawab oleh responden atau belum. Proses editing akan di lakukan di tempat pengambilan data, sehingga apabila ada pertanyaan yang terlewat atau belum dijawab dapat dilengkapi secara langsung oleh responden yang bersangkutan.
2. Coding
Teknik coding merupakan bentuk pengklasifikasian jawaban-jawaban dari responden kedalam kategori. Proses coding akan dilakukan dengan cara memberi kode berbentuk angka pada masing-masing jawaban. 
Terdapat beberapa kode yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
a. Responden dilambangkan dengan kode R1, R2, R3 dan seterusnya.
b. Pertanyaan dilambangkan dengan kode P1, P2, P3 dan seterusnya.
c. Usia responden diberikan kode:
1) 1 untuk usia 20-25 tahun
2) 2 untuk usia 26-35 tahun
3) 3 untuk usia >35 tahun
d. Pendidikan terakhir responden diberikan kode :
1) 1 untuk tamat SD
2) 2 untuk tamat SMP
3) 3 untuk tamat SMA
4) 4 untuk lulus perguruan tinggi 
e. Pengkodean status pekerjaan responden diberikan kode :
1) 1 untuk wiraswasta
2) 2 untuk karyawan
3) 3 untuk IRT
4) 4 untuk buruh
4) Penulisan coding pertanyaan durasi penggunaan gadget diberi kode :
1) Kode 1 untuk jawaban > 2 jam 
2) Kode 2 untuk jawaban 40-60 menit. 
3) Kode 3 untuk jawaban < 30 menit
5) Pada pertanyaan perkembangan sosial, proses coding dilakukan dengan cara memberi kode :
1) Skor 1 untuk jawaban Ya
2) Skor 0 untuk jawaban Tidak

6) Pengkategorian perkembangan sosial diberikan kode :
1) Kode 1 apabila perkembangan diatas median, 
2) Kode 0 apabila perkembangan dibawah median.
3. Entry
      Jawaban-jawaban yang sudah diberi kode kategori, kemudian akan dimasukan dalam tabel di komputer.
4. Cleaning
      Merupakan proses dimana dilakukan pengecekan kembali data yang sudah dimasukkan ke dalam komputer apakah sudah benar-benar bersih dari kesalahan atau tidak. Pada tahap ini, peneliti akan memeriksa kembali seluruh proses dan memastikan bahwa tidak ada kesalahan pada data yang diinput, karena nantinya dapat berdampak pula pada hasil analisis. Proses cleaning dapat dilakukan dengan bantuan program analisis statistik komputer.
5. Tabulasi
Tabulating adalah penyusunan data yang merupakan pengorganisasian data yang sedemikian rupa agar lebih mudah dapat dijumlahkan, disusun, didata untuk disajikan dan dianalisis. Pada tahap ini hasil penilaian yang sama dikelompokkan dengan teliti dan teratur, lalu dihitung dan dijumlahkan, kemudian dituliskan dalam bentuk tabel-tabel.

J. Analisa Data
Setelah pengolahan data selesai, dilanjutkan dengan proses analisa data. Sehingga hasil analisa dapat digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan dalam penanggulangan masalah. Hasil analisa tersebut nantinya dapat menyimpulkan hasil dalam menentukan alternatif pemecahan masalah yang dilakukan. Proses analisis data dilakukan menggunakan bantuan komputer yang meliputi :
1. Analisis Univariat
Mendeskripsikan masing-masing variabel dan karakteristik responden. Variabel bebas dan terikat ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi. Adapun variabel bebas dalam penelitian iniyaitu penggunaan gadget, sedangkan variabel terikatnya yaitu perkembangan sosial pada anak prasekolah. Karakteristik orang tua meliputi usia, pendidikan terakhir dan status pekerjaan dalam bentuk tabel.
2. Analisis Bivariat
      Analisis bivariat digunakan untuk mencari tahu hubungan dua variabel. Dalam penelitian ini analisis bivariatnya yaitu pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial anak prasekolah. Analisis data tersebut akan menggunakan teknik statistik Mann-Whitney dengan bantuan komputer. Teknik Mann-Whitney dipilih karena teknik Mann-Whitney merupakan teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen dengan distribusi data tidak normal dan bentuk data ordinal (Sugiyono,2018: 214). Sedangkan untuk memutuskan apakah terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, maka digunakan p-value yang dibandingkan dengan tingkat kesalahan (alpha) yaitu 5% atau 0,05. Apabila p-value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha (hipotesis penelitian) diterima, yang berarti ada hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, sedangkan bila p-value > 0,05 maka Ho diterima dan Ha (hipotesis penelitian) ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
      Hasil uji Mann Whitney didapatkan nilai signifikasi p-value=0,049 sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial anak prasekolah di Taman Kanak-Kanak Desa Bumi Agung Kec. Tegineneng Kab.Pesawaran tahun 2019.















